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ABSTRACT 

This study aims to improve the activities, critical thinking skills, and Mathematics 

learning outcomes of third-grade Elementary School students through the 

application of the PLAY learning model which is a combination of the PBL, NHT, 

and CRH models. This study used a classroom action research method 

implemented in four meetings. Data collection techniques included observing 

student activities during the learning process, conducting tests to evaluate learning 

outcomes, and documenting important events. Data analysis was conducted by 

comparing the percentage of achievement in each aspect at each meeting. The 

results showed a significant increase: teacher activity increased from 75% to 97%, 

student activity from 33% to 92%, students' critical thinking skills from 42% to 92%, 

and learning outcomes from 17% to 92%. These findings are expected to contribute 

positively to improving the effectiveness of Mathematics learning in Elementary 

Schools. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas, keterampilan berpikir kritis, dan 

hasil belajar siswa kelas III Sekolah Dasar pada muatan matematika melalui 

penerapan model pembelajaran PLAY, yaitu perpaduan dari model PBL, NHT, dan 

CRH. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran, tes untuk mengevaluasi 

hasil belajar, serta dokumentasi guna merekam peristiwa-peristiwa penting yang 

terjadi. Analisis data dilakukan dengan membandingkan persentase pencapaian 

setiap aspek pada masing-masing pertemuan. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan: aktivitas guru naik dari 75% menjadi 97%, aktivitas 

siswa dari 33% menjadi 92%, keterampilan berpikir kritis siswa dari 42% menjadi 

92%, serta hasil belajar meningkat dari 17% menjadi 92%. Temuan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

Matematika di jenjang Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: Model PLAY, Aktivitas, Berpikir Kritis, Hasil Belajar 
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A. Pendahuluan 

Saat ini, dunia pendidikan 

berada dalam masa yang dipengaruhi 

oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan informasi 

yang pesat. Situasi ini menuntut 

sistem pendidikan untuk tidak hanya 

fokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, salah satunya 

yaitu keterampilan berpikir kritis. 

Siswa yang dapat berpikir kritis akan 

lebih tanggap dan tepat dalam 

memecahkan masalah, serta terbiasa 

mengemukakan pendapat dan 

berkomunikasi dari beragam sudut 

pandang sesuai dengan konteks 

permasalahan yang dihadapi 

(Suriansyah et al., 2022). 

Salah satu mata pelajaran di 

sekolah yang mengharuskan siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

yaitu matematika (Pratiwi et al., 2022; 

Rahayu et al., 2022). Matematika 

merupakan mata pelajaran penting 

untuk diajarkan sejak tingkat sekolah 

dasar, karena dapat mengembangkan 

kemampuan siswa dalam melakukan 

perhitungan serta mengolah data, 

yang berguna dalam berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari (Wandini et al.,  

2021; Yanti & Fauzan, 2021).  

Berdasarkan pernyataan 

tersebut, berpikir kritis menjadi salah 

satu keterampilan esensial yang perlu 

diasah sejak awal, terutama dalam 

pembelajaran matematika. Umam 

dalam Agusta & Pratiwi (2021) 

menegaskan bahwa berpikir kritis 

perlu ditanamkan sejak tingkat 

sekolah dasar. Keterampilan ini 

berperan penting dalam mendorong 

siswa membuat keputusan yang 

sesuai saat menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan. 

Kemampuan serta 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

akan berdampak terhadap 

pencapaian hasil belajar mereka. 

Selaras dengan temuan penelitian 

oleh Gaol et al. (2022), ditegaskan 

bahwa pengembangan keterampilan 

berpikir kritis sebaiknya dimulai sejak 

jenjang sekolah dasar. Keterampilan 

ini memiliki peran penting dalam 

mendukung siswa mencari solusi 

tepat saat menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai masalah. 

Peningkatan aktivitas, 

keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa yang optimal dapat 

terwujud apabila proses pembelajaran 

berlangsung dalam kondisi yang ideal. 

Menurut panduan dari Kemendikbud 
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(2006) yang dikutip oleh Rafianti & 

Maulana (2023), pembelajaran 

matematika yang ideal ditandai 

dengan partisipasi aktif siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan serta 

kemampuan berpikir kritis secara 

matematis yang didasarkan pada 

fakta dan situasi nyata. 

Kondisi ideal pembelajaran 

sejalan dengan teori yang dikemukan 

oleh Kanza et al. (2021); Suriansyah 

dalam Farizawati et al. (2022) bahwa 

pembelajaran yang ideal seharusnya 

mencakup beberapa hal, yaitu: (1) 

partisipasi aktif siswa dalam proses 

belajar, (2) kemampuan siswa dalam 

mengasah keterampilan berpikir kritis, 

(3) terciptanya suasana belajar yang 

menyenangkan, dan (4) tercapainya 

hasil belajar yang selaras dengan 

tujuan pembelajaran. 

Namun, data di lapangan 

menunjukkan bahwa kondisi ideal 

pembelajaran belum sepenuhnya 

tercapai. Beberapa permasalahan 

masih ditemukan antara lain: (1) siswa 

belum terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, (2) kemampuan 

berpikir kritis mereka masih belum 

berkembang dengan baik, (3) proses 

belajar masih didominasi oleh 

pendekatan satu arah dan kurang 

variasi, serta (4) hasil belajar siswa 

belum menunjukkan pencapaian yang 

optimal. 

Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, temuan dari hasil 

wawancara dan observasi bersama 

wali kelas III di SDN Berangas Barat 3 

mengindikasikan bahwa tingkat 

aktivitas siswa, keterampilan berpikir 

kritis, serta hasil belajar mereka masih 

tergolong rendah. Ibu Masriah, S.Pd 

selaku wali kelas menyampaikan jika 

sebagian besar siswa di kelas masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran, 

khususnya matematika, dan kurang 

aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Temuan ini diperkuat 

oleh hasil observasi peneliti yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran di 

kelas III masih berpusat pada guru 

(teacher-centered). Siswa juga 

tampak belum terbiasa berpikir kritis 

dalam menyelesaikan tugas; mereka 

cenderung memberikan jawaban 

seadanya ketimbang berusaha lebih 

keras atau bertanya kepada guru. 

Selain itu, guru di kelas masih jarang 

memanfaatkan variasi model dan 

media pembelajaran dalam mengajar 

siswa. 

Selaras dengan hal tersebut, 

data hasil wawancara dan observasi 

dengan wali kelas III SDN Berangas 
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Barat 3 menunjukkan bahwa tingkat 

keaktifan siswa, kemampuan berpikir 

kritis, serta capaian hasil belajar 

masih tergolong rendah. Ibu Masriah, 

S.Pd selaku wali kelas 

mengungkapkan bahwa mayoritas 

siswa di kelas masih mengalami 

kesulitan untuk memahami materi 

pelajaran, khususnya mata pelajaran 

matematika, serta kurang 

menunjukkan partisipasi aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Didukung dengan data 

observasi yang peneliti lakukan, 

diketahui bahwa kegiatan belajar 

mengajar di kelas III SDN Berangas 

Barat 3 masih lebih banyak berpusat 

pada guru. Selain itu, siswa di kelas 

masih belum terbiasa berpikir kritis 

dalam menyelesaikan tugas mereka. 

Mereka lebih memilih menjawab 

seadanya daripada berusaha penuh 

atau bertanya pada guru untuk 

menyelesaikan tugas yang dikerjakan. 

Guru di kelas juga masih jarang 

menggunakan variasi model dan 

media pembelajaran saat mengajari 

siswa. 

Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan 

mengimplementasikan model PLAY, 

yaitu perpaduan dari berbagai model 

pembelajaran, yaitu PBL (Problem 

Based Learning), NHT (Number Head 

Together), dan CRH (Course Review 

Horay). Kata PLAY dalam nama 

kombinasi model merupakan 

kosakata asing, yaitu “play” yang 

memiliki arti bermain. Peneliti memilih 

nama tersebut karena meyakini 

bahwa di baliknya tersimpan makna 

yang mendalam, yakni melalui 

penerapan model ini, guru mampu 

membangun suasana yang lebih 

menarik dan menyenangkan dalam 

belajar. Siswa pun terdorong aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran 

serta merasakan pengalaman belajar 

yang seru layaknya sedang bermain. 

Model utama (main model) 

yang peneliti pilih adalah Problem 

Based Learning (PBL). Model 

pembelajaran ini mampu mendorong 

siswa mengasah kemampuan berpikir 

logis, menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata, 

membangun pemahaman secara 

mandiri melalui keterlibatan langsung 

dalam aktivitas belajar, serta 

membiasakan siswa mencari 

informasi terlebih dahulu sebelum 

melakukan pemecahan masalah 

(Suriansyah et al., 2019). Model 

pembelajaran ini berperan dalam 

membantu siswa mengembangkan 
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kemampuan berpikir secara logis, 

menyelesaikan persoalan yang 

berkaitan dengan situasi nyata, 

membentuk pemahaman melalui 

pengalaman belajar langsung, serta 

melatih kebiasaan siswa untuk 

mencari informasi terlebih dahulu 

sebelum memecahkan suatu 

permasalahan.  

Model pembelajaran NHT 

digunakan sebagai salah satu elemen 

pendukung dalam gabungan model 

PLAY. NHT termasuk dalam 

pendekatan pembelajaran kooperatif 

struktural yang berfokus pada 

pemanfaatan struktur-struktur tertentu 

guna menciptakan pola interaksi yang 

terarah antar siswa (Palupi et al., 

2022). Dalam model ini, setiap siswa 

dalam kelompok diberi nomor dan 

secara bergiliran diminta untuk 

mewakili jawaban kelompok, sehingga 

semua anggioa terdorong untuk 

terlibat aktif dalam diskusi. Strategi ini 

mencegah siswa bersikap pasif 

karena setiap orang berpeluang untuk 

dipilih, sehingga mereka lebih fokus 

dan bertanggung jawab terhadap 

materi yang dipelajari. 

Model pembelajaran CRH 

adalah model terakhir yang digunakan 

untuk menciptakan suasana belajar 

yang lebih menyenangkan. Selaras 

dengan pandangan Sunardi dalam 

Halidin & Ansar (2020) 

mengemukakan bahwa CRH 

merupakan model pembelajaran yang 

menghadirkan suasana 

menyenangkan dalam kelas, karena 

jika siswa menjawab dengan benar 

soal yang diberikan guru mereka akan 

bersorak “horay!”. Model ini 

mengutamakan penguasaan materi 

oleh siswa. Dalam pelaksanaannya, 

CRH mengombinasikan elemen 

permainan dengan kegiatan evaluasi, 

di mana siswa menjawab pertanyaan 

sambil bermain dan bersorak “horay” 

ketika jawaban mereka benar. 

Model PLAY, yang merupakan 

perpaduan dari tiga model 

pembelajaran sebelumnya, memiliki 

sejumlah keunggulan, antara lain: 1) 

membantu siswa dalam mengasah 

keterampilan berpikir kritis guna 

menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi dalam kehidupan nyata, 2) 

menumbuhkan keberanian siswa 

dalam mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, dan 

menjawab, 3) melatih keterampilan 

kerja sama dalam menyelesaikan 

masalah dan memahami materi 

pelajaran, 4) meningkatkan minat 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, serta 5) membuat 
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kondisi belajar yang lebih 

menyenangkan. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan PTK 

yang dilaksanakan dengan 4 kali 

pertemuan. Menurut Mahmud dalam 

(Salahudin, 2012), PTK merupakan 

sebuah bentuk penulisan kontemplatif 

diiringi tindakan tertentu dalam rangka 

perbaikan atau peningkatan kegiatan 

atau praktik pembelajaran di dalam 

kelas dengan cara lebih profesional. 

Di mana PTK juga bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan 

profesionalitas seorang pendidik 

dalam mengemban tugas-tugasnya. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 

campuran antara metode kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif dalam 

bentuk deskripsi naratif sebagai alat 

utama pengumpulan data. 

Sebagaimana diungkapkan oleh 

Kunandar dalam Rafianti & Maulana 

(2023), penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa uraian lisan maupun 

tulisan mengenai perilaku dan 

tindakan individu yang menjadi objek 

pengamatan. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Berangas Barat 3, Kec. Alalak, Kab. 

Barito Kuala, dengan subjek siswa 

kelas III pada semester genap. Materi 

yang dibahas adalah unsur-unsur 

pada bangun datar, jumlah siswa 

sebanyak 12 orang, terdiri dari 5 siswa 

dan 7 siswi. Penelitian ini bertujuan 

untuk memperbaiki aktivitas guru, 

keterlibatan siswa, kemampuan 

berpikir kritis, serta hasil belajar siswa. 

Kriteria keberhasilan dalam 

penelitian ini ditentukan berdasarkan 

beberapa indikator, yaitu: 

(1) Aktivitas guru dianggap berhasil 

apabila memperoleh skor dalam 

rentang 26–32 dengan kategori 

“Sangat Baik”; (2) Aktivitas siswa 

dikatakan berhasil jika secara individu 

mencapai skor 26–32 dalam kategori 

“Sangat Aktif” dan secara keseluruhan 

minimal mencapai 82% dengan 

kategori “Hampir Seluruhnya Sangat 

Aktif”; (3) Keterampilan berpikir kritis 

siswa dinyatakan berhasil apabila 

secara keseluruhan mencapai 

persentase 82% dengan skor antara 

26–32 yang tergolong dalam kategori 

“Sangat Terampil”; (4) Hasil belajar 

melalui penerapan Model PLAY dan 

Media UTAMA dianggap berhasil jika 

secara individu siswa memperoleh 

nilai ≥70, dan secara klasikal bila 

minimal 80% dari jumlah siswa 

memperoleh nilai ≥70. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil 

Gambaran hasil data analisis  

mengenai aktivitas guru dalam 

menerapkan pembelajaran dengan 

Model PLAY dan media UTAMA 

disajikan melalui grafik berikut: 

 

Gambar 1 Kecendrungan Aktivitas 
Guru 

Grafik di atas membuktikan 

bahwa aktivitas guru mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. 

Peningkatan ini terjadi karena guru 

secara konsisten melakukan refleksi 

setelah setiap sesi pembelajaran. 

Guru mengevaluasi jalannya 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, menelaah skor yang 

diberikan oleh observer, meninjau 

kembali indikator yang belum tercapai 

dalam rubrik penilaian, dan 

selanjutnya melakukan perbaikan 

berdasarkan hasil penilaian tersebut. 

Pada pertemuan awal aktivitas 

guru mencapai skor dengan 

persentase 75%, pada pertemuan 

pertama ini guru belum memperoleh 

skor yang begitu maksimal 

dikarenakan guru masih dalam proses 

adaptasi dengan pembelajaran di 

kelas dan mengamati karakteristik 

siswa. Pada pertemuan berikutnya 

aktivitas guru selalu mengalami 

peningkatan dan mencapai skor 97%.  

Peningkatan aktivitas guru 

yang selalu meningkat juga 

berhubungan dengan meningkatnya 

aktivitas siswa. Data hasil analisis 

aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini: 

 

Gambar 2 Kecendrungan Aktivitas 
Siswa 

Berdasarkan grafik yang 

ditampilkan, dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa menunjukkan 

peningkatan secara bertahap pada 

setiap pertemuan. Pada pertemuan 

pertama, tingkat aktivitas siswa 

berada pada angka 33%. Rendahnya 

aktivitas ini disebabkan oleh proses 

adaptasi siswa terhadap pendekatan 

pembelajaran yang baru diterapkan 

75%
91% 94% 97%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Pertemuan
1

Pertemuan
2

Pertemuan
3

Pertemuan
4

Kecendrungan Aktivitas Guru

33%

58%

83%
92%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Pertemuan
1

Pertemuan
2

Pertemuan
3

Pertemuan
4

Kecendrungan Aktivitas Siswa



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

239 
 

oleh guru. Karena siswa sebelumnya 

terbiasa dengan metode 

pembelajaran tradisional, mereka 

memerlukan waktu untuk 

menyesuaikan diri dengan 

penggunaan model PLAY yang 

dipadukan dengan media 

pembelajaran interaktif. 

Di sisi lain, guru juga 

menyesuaikan strategi pengajarannya 

agar sesuai dengan gaya belajar 

siswa, dan terus berupaya 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Seiring berjalannya 

waktu, aktivitas siswa meningkat 

secara signifikan dalam pertemuan-

pertemuan berikutnya hingga 

mencapai skor 92%. 

Peningkatan signifikan juga 

tampak pada keterampilan berpikir 

kritis siswa pada proses pembelajaran 

yang berlangsung dalam empat 

pertemuan. Pola peningkatan tersebut 

dapat diamati sebagai berikut: 

 

Gambar 3 Kecendrungan Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Grafik di atas memperlihatkan 

adanya kecendrungan dalam 

keterampilan berpikir kritis siswa di 

setiap pertemuan selama proses 

pembelajaran. Kenaikan yang cukup 

signifikan ini merupakan dampak dari 

peningkatan kualitas pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh guru. Pada 

pertemuan pertama, keterampilan 

berpikir kritis siswa baru mencapai 

42%, disebabkan oleh kebiasaan 

mereka dengan metode pembelajaran 

konvensional, sehingga 

membutuhkan waktu untuk 

beradaptasi dengan pendekatan baru 

yang diterapkan. Guru secara 

konsisten melakukan refleksi dan 

evaluasi setelah setiap pertemuan 

untuk menyajikan pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Melalui upaya 

tersebut, keterampilan berpikir kritis 

siswa terus meningkat hingga 

mencapai 92% pada pertemuan 

keempat. 

Meningkatnya ketiga aspek 

tersebut berperan dalam mendorong 

peningkatan hasil belajar. Hal ini 

terlihat melalui grafik berikut: 
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Gambar 4 Grafik Kecendrungan Hasil 
Belajar 

Grafik yang ditampilkan 

memperlihatkan adanya tren 

peningkatan hasil belajar siswa di 

setiap pertemuan. Pada pertemuan 

awal, persentase pencapaian hasil 

belajar siswa secara keseluruhan 

tercatat sebesar 17%. Hal ini terjadi 

karena proses adaptasi perubahan 

gaya belajar siswa yang terbiasa 

konvensional sehingga siswa belum 

terbiasa. Namun setelah guru selalu 

melakukan refleksi disetiap akhir 

pembelajaran dan perbaikan, 

sehingga mampu menyajikan 

pembelajaran yang menyenangkan, 

peningkatan terus terjadi secara 

signifikan yang terlihat pada 

pertemuan-pertemuan selanjutnya. 

Pada pertemuan keempat hasil 

belajar formatif siswa mencapai skor 

92% dengan kategori tuntas. 

Meningkatnya setiap aspek 

memiliki keterkaitan yang saling 

memengaruhi satu sama lain. 

Peningkatan pada masing-masing 

aspek mencerminkan adanya 

hubungan yang erat di antara 

keempatnya. Ketika guru mampu 

menjalankan pembelajaran secara 

maksimal, keterlibatan siswa 

cenderung meningkat. Selanjutnya, 

dengan meningkatnya aktivitas guru 

dan siswa, kemampuan berpikir kritis 

siswa ikut berkembang. Akhirnya, 

perkembangan ketiga aspek tersebut 

secara keseluruhan berkontribusi 

positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Pembahasan 

Pembahasan dari hasil 

penelitian meliputi empat aspek utama 

yang menjadi fokus, yakni aktivitas 

guru, aktivitas siswa, keterampilan 

berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. 

Meningkatnya aktivitas guru 

dipengaruhi oleh kemampuannya 

dalam menentukan dan menerapkan 

metode, pendekatan, serta strategi 

pembelajaran yang sesuai. Di 

samping itu, keberhasilan guru dalam 

mengaplikasikan model pembelajaran 

PLAY turut menjadi faktor kunci dalam 

membuat kondisi belajar yang 

nyaman, menarik, dan mendukung 

keterlibatan aktif siswa. 
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Peningkatan yang terjadi 

merupakan hasil dari peran guru yang 

dijalankan secara maksimal sebagai 

elemen utama dalam proses 

pembelajaran. Tugas guru tidak hanya 

sebatas merancang pembelajaran, 

menyampaikan materi, dan 

melakukan penilaian, tetapi juga 

mencakup kemampuan dalam 

mengelola suasana kelas. Guru tidak 

hanya berfokus dalam menyampaikan 

materi, melainkan juga memahami 

kondisi dan kebutuhan siswa selama 

kegiatan belajar berlangsung. 

Keadaan ini dimungkinkan karena 

peran guru sebagai pusat kegiatan 

pembelajaran di kelas mampu 

membangun manajemen kelas yang 

efisien dan mendukung 

berlangsungnya proses pembelajaran 

secara optimal (Maulidi, 2022; Nur & 

Fatonah, 2022; Sapna et al., 2025). 

Dalam kegiatan pembelajaran, 

peran guru sangatlah krusial dalam 

menunjang keberhasilan proses 

belajar melalui penerapan strategi 

yang sesuai. Dikarenakan guru 

memegang peranan besar dalam 

dunia pendidikan dan menjadi 

penentu tercapainya tujuan 

pembelajaran (Gina & Noorhapizah, 

2024; Hadi et al., 2025; L. Rahman et 

al., 2025). 

Keterlibatan aktif guru 

memberikan pengaruh yang besar 

terhadap kelancaran kegiatan belajar, 

termasuk terhadap tingkat aktivitas, 

keterampilan, dan capaian hasil 

belajar siswa. Didukung  dengan 

pendapat Suriansyah dalam Arsyad et 

al. (2024) semakin optimal peran guru 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, maka semakin tinggi 

pula partisipasi siswa dalam proses 

belajar. Hal ini pada akhirnya akan 

berdampak positif terhadap 

pencapaian hasil belajar. Maka 

peningkatan aktivitas guru dalam 

mengajar dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif, 

mendorong keterlibatan aktif siswa, 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis, serta turut berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar mereka. 

Seperti yang dikemukakan oleh 

Anggraini (2022), keberhasilan proses 

pembelajaran sangat ditentukan oleh 

peran guru dalam merancang 

pembelajaran secara komprehensif. 

Guru memiliki tanggung jawab untuk 

menyusun modul ajar dengan 

memperhatikan pemahaman yang 

mendalam terhadap strategi 

pembelajaran yang sesuai, serta 

memilih alat dan media pembelajaran 

untuk menunjang jalannya proses 
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belajar. Selain itu, guru juga harus 

memahami karakteristik siswa, situasi 

lingkungan belajar, dan ketersediaan 

fasilitas pendukung yang ada. 

Ketepatan dalam memilih model dan 

media pembelajaran akan 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal 

(Nurmaida & Aslamiah, 2025; 

Wisudawati et al., 2025; Zahra et al., 

2025). 

Kemampuan guru dalam 

menentukan model pembelajaran 

yang tepat dan relevan dengan 

permasalahan yang dihadapi siswa 

mempengaruhi peningkatan aktivitas 

guru (Ridhani et al., 2024). Didukung 

dengan pendapat Susanto dalam 

Arlinda et al. (2019) bahwa 

meningkatnya aktivitas guru di setiap 

pertemuan sangat berkaitan dengan 

ketepatan dalam memilih strategi 

pembelajaran, yang pada akhirnya 

turut mendukung berhasilnya proses 

pembelajaran. 

Peningkatan aktivitas siswa 

disebabkan oleh upaya berkelanjutan 

dari peneliti yang juga berperan 

sebagai guru dalam memperbaiki 

kekurangan pada setiap pelaksanaan 

pembelajaran. Langkah ini dilakukan 

untuk mendorong keterlibatan dan 

keaktifan siswa yang lebih tinggi pada 

sesi-sesi pembelajaran selanjutnya. 

Guru secara berkelanjutan melakukan 

refleksi terhadap hasil pengamatan 

aktivitas siswa di setiap pertemuan. 

Temuan bahwa aktivitas siswa masih 

belum mencapai kategori sangat aktif 

dijadikan sebagai acuan untuk 

melakukan evaluasi dan perbaikan 

pada pertemuan selanjutnya. Melalui 

proses refleksi, diharapkan dapat 

ditemukan berbagai kelebihan dan 

kekurangan selama proses 

pembelajaran, yang selanjutnya dapat 

dijadikan acuan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di masa 

mendatang (Bormayanti & Rafianti, 

2024; Hidayat et al., 2022; Winanda & 

Rafianti, 2024). 

Keberhasilan dalam 

meningkatkan aktivitas siswa sangat 

bergantung pada munculnya motivasi 

dan keinginan siswa untuk belajar. 

Peran guru sangat krusial dalam 

mendorong motivasi belajar siswa 

agar mereka lebih aktif terlibat dalam 

pembelajaran. Guru berperan sebagai 

pembimbing, fasilitator, sekaligus 

motivator yang mendorong 

keterlibatan siswa dalam setiap 

aktivitas belajar. Didukung dengan 

pendapat Nurmaida & Aslamiah 

(2025) bahwa proses pembelajaran 
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akan berlangsung secara optimal dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

apabila siswa memiliki motivasi 

belajar yang tinggi. 

Pendapat Tyera, et al. (2022) 

serta Syauqi & Rafianti (2024) 

menegaskan bahwa diperlukan 

adanya pembaruan dalam proses 

pembelajaran oleh guru sebagai 

tenaga pendidik, sebagai bagian dari 

upaya peningkatan kompetensi 

profesional dan keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar. Sejalan dengan itu, 

Suhaemi, et al. (2020) menyatakan 

bahwa perubahan dalam pola 

pembelajaran membawa dampak bagi 

berbagai pihak. Dalam konteks ini, 

peran guru menjadi sangat krusial 

karena dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan berbagai situasi 

pembelajaran dan menyesuaikan 

pendekatannya dengan karakteristik 

siswa. 

Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran berjalan seiring dengan 

aktivitas yang telah dirancang dan 

diterapkan oleh guru. Maka pemilihan 

model dan metode pembelajaran yang 

tepat menjadi aspek penting, karena 

berperan besar dalam menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. Di 

samping itu, penerapan model dan 

metode pembelajaran yang sesuai 

dapat merangsang partisipasi aktif 

siswa, menumbuhkan minat, serta 

menciptakan rasa senang terhadap 

materi yang dipelajari. Hal ini pada 

akhirnya berkontribusi dalam 

membantu siswa mencapai hasil 

belajar dan prestasi secara maksimal 

(Ariana, 2022; Ayuni & Noorhapizah, 

2023; Yanti et al., 2025). 

Sepanjang proses 

pembelajaran, aktivitas siswa 

umumnya sejalan dengan 

pembelajaran yang dirancang oleh 

guru. Karena itu, pemilihan model dan 

metode pembelajaran yang tepat 

menjadi aspek penting dalam 

mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Pendekatan yang 

sesuai bukan hanya mendorong 

keterlibatan aktif siswa, tetapi dapat 

menumbuhkan minat dan rasa senang 

terhadap materi yang dipelajari, 

sehingga pada akhirnya turut 

membantu siswa dalam meraih hasil 

belajar dan prestasi secara optimal. 

Temuan dalam penelitian ini 

sejalan dengan hasil studi 

sebelumnya (Amalia et al., 2024; 

Bormayanti & Rafianti, 2024; 

Rahmasafitri et al., 2024; Winanda & 

Rafianti, 2024). Penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam 
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aktivitas siswa. Peningkatan ini tidak 

hanya mendorong keterlibatan siswa 

yang lebih besar dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga memberikan 

dampak positif terhadap 

perkembangan kemampuan dan 

keterampilan mereka. Oleh karena itu, 

penerapan model PLAY dan media 

UTAMA lebih menitikberatkan pada 

keaktifan siswa selama pembelajaran. 

Siswa tidak hanya mendengarkan 

penjelasan materi, tetapi juga dituntut 

untuk memahami permasalahan yang 

diberikan guru. Melalui kerja kelompok 

dan diskusi bersama teman sekelas, 

siswa dilatih untuk memecahkan 

masalah, sekaligus mengembangkan 

kemampuan kerja sama dan berpikir 

kritis. Interaksi antarsiswa pun 

menjadi lebih aktif, menjadikan proses 

pembelajaran lebih bermakna dan 

berkesan bagi mereka. 

Keterampilan berpikir kritis 

memegang peranan penting dalam 

mendukung pemahaman siswa dan 

berkontribusi terhadap pencapaian 

hasil belajar yang optimal. Hal ini 

diperkuat oleh Yusup dan Salsabila 

(2023) mengemukakan bahwa 

berpikir kritis merupakan aspek 

esensial yang perlu dikembangkan 

pada peserta didik karena memiliki 

peran sentral dalam keberhasilan 

pembelajaran. Dengan keterampilan 

ini, siswa mampu memahami 

informasi secara lebih mendalam, 

menganalisis situasi secara cermat, 

dan menawarkan berbagai solusi 

terhadap permasalahan yang 

dihadapi. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Davidi et al. (2021) dan 

Suriansyah et al. (2021), berpikir kritis 

sangat diperlukan dalam proses 

pemecahan masalah, karena 

memampukan siswa untuk 

merumuskan serta menyelesaikan 

persoalan secara efektif. 

Peningkatan aktivitas siswa 

memberikan kontribusi positif 

terhadap berkembangnya 

keterampilan berpikir kritis. Soal-soal 

berbasis HOTS dirancang untuk 

menekankan pemahaman konsep 

terlebih dahulu, kemudian mengolah 

dan menerapkan informasi dalam 

konteks permasalahan yang 

diberikan, yang selanjutnya direspons 

dengan kemampuan berpikir kritis 

untuk menemukan solusi. Kegiatan 

siswa seperti mengerjakan evaluasi 

yang berbasis HOTS terbukti mampu 

mendorong peningkatan kemampuan 

berpikir kritis mereka  (Agnafia, 2019; 

Ayuni & Noorhapizah, 2023; Pardede 

et al., 2020; Putri et al., 2023; 

Saraswati & Agustika, 2020). 
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Penilaian terhadap 

keterampilan berpikir kritis 

menggunakan model pembelajaran 

PLAY menunjukkan hasil peningkatan 

di setiap pertemuan. Sejak pertemuan 

pertama hingga pertemuan keempat, 

terlihat adanya perkembangan yang 

cukup mencolok dalam kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini disebabkan 

karena model PLAY secara aktif 

memfasilitasi siswa untuk terlibat 

dalam proses berpikir kritis selama 

kegiatan belajar berlangsung. Melalui 

keterampilan ini, siswa mampu 

menyampaikan penjelasan 

sederhana, meningkatkan 

kemampuan dasar, menarik 

kesimpulan, menyusun penalaran 

lanjutan, serta merancang strategi dan 

langkah-langkah penyelesaian. 

Dalam konteks memecahkan 

masalah, kemampuan berpikir kritis 

menjadi sangat krusial karena 

membantu siswa menemukan solusi 

permasalahan secara lebih efektif 

(Rizaliannor & Agusta, 2023; 

Suriansyah et al., 2021). 

Dengan kata lain, penerapan 

model pembelajaran PLAY yang 

dipadukan dengan media UTAMA 

terbukti mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan 

menyenangkan, mendorong 

partisipasi aktif siswa, serta 

membangun interaksi dua arah yang 

efektif antara guru dan peserta didik. 

Aspek pertama adalah 

kemampuan menyampaikan 

penjelasan secara sederhana. Aspek 

ini terlihat pada tahap keempat dalam 

penerapan model pembelajaran 

PLAY. Menurut beberapa pendapat 

terdapat banyak indikator dalam 

keterampilan berpikir kritis salah 

satunya adalah kemampuan dalam 

bertanya dalam suatu topik (Ayuni & 

Noorhapizah, 2023; Masrinah et al., 

2019; Putri et al., 2023; Rizaliannor & 

Agusta, 2023).  

Dari hal tersebut akan menjadi 

pemicu atau langkah awal dalam 

proses berpikir kritis seorang siswa 

agar mengetahui lebih lanjut 

mengenai informasi topik yang 

dibahas dan juga dengan kemapuan 

bertanya dapat memperdalam 

pemahaman siswa mengenai 

bahasan tersebut, sehingga 

karakteristik berpikir kritis dapat 

terpenuhi sebagaimana dijelaskan 

oleh Ennis yang dikutip dari Masrinah 

et al.  (2019); Rizaliannor dan Agusta 

(2023) salah satu ciri dari 

keterampilan berpikir kritis adalah 
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adanya pengetahuan yang bersifat 

spesifik terhadap suatu domain, di 

mana untuk dapat memahami dan 

menyelesaikan suatu permasalahan, 

individu perlu terlebih dahulu 

menguasai topik atau konten yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. 

Salah satu indikator dalam 

memberikan penjelasan sederhana 

adalah kemampuan untuk 

mengajukan pertanyaan, yang perlu 

mendapat perhatian khusus. Sejalan 

dengan temuan Cahyani et al. (2021), 

kemampuan bertanya merupakan 

bagian penting dari keterampilan 

berpikir kritis. Melalui aktivitas 

bertanya, individu dapat menggali 

informasi yang relevan dengan topik 

yang ingin dipahami sekaligus 

memperluas wawasan. Oleh sebab 

itu, keterampilan mengajukan 

pertanyaan menjadi aspek esensial 

yang perlu dikembangkan dan dilatih 

secara berkelanjutan (Ayuni & 

Noorhapizah, 2023; Rizaliannor & 

Agusta, 2023). 

Aspek kedua, yaitu 

membangun keterampilan dasar 

muncul pada langkah ketiga model 

pembelajaran PLAY. Salah satu 

indkator dalam membangun 

keterampilan dasar ialah 

mengobservasi informasi dari 

berbagai sumber. Menurut Widayanti 

(2020); Ayuni dan Noorhapizah 

(2023); Putri et al. (2023); Rizaliannor 

dan Agusta (2023) mengemukakan 

siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang tinggi umumnya 

aktif dalam mencari, mengumpulkan 

dan menyusun informasi dari berbagai 

sumber. Dari proses tersebut, mereka 

cenderung menilai secara cermat 

keakuratan dan relevansi informasi 

yang diperoleh dengan topik yang 

sedang dipelajari. 

Keberhasilan dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa tentu tidak terlepas 

dari peran aktif guru dalam 

pembelajaran. Hal ini didukung hasil 

penelitian yang mengungkapkan 

bahwa peningkatan signifikan dalam 

keterampilan berpikir kritis siswa 

terjadi berkat kesiapan guru yang 

optimal, seperti menyiapkan berbagai 

bahan ajar, memberikan arahan, 

menanggapi pendapat siswa, serta 

mengajukan pertanyaan yang 

mendorong pemikiran mendalam. 

Selain itu, proses ini juga melibatkan 

kegiatan diskusi dan tukar gagasan 

antar siswa yang turut berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis mereka (Achmad et al., 

2018; Ayuni & Noorhapizah, 2023; 
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Ningsyih et al., 2022; Pratiwi et al., 

2022; Putri et al., 2023; Yulianti et al., 

2022). 

Aspek ketiga siswa 

menyimpulkan, muncul pada langkah 

kedelapan model pembelajaran PLAY 

Menyimpulkan merupakan 

kemampuan dalam menarik 

kesimpulan dari informasi yang 

didapatkan siswa. Menurut Rahayu et 

al. (2019) dalam keterampilan berpikir 

kritis, proses membuat kesimpulan 

melibatkan tahapan analisis terhadap 

informasi yang diperoleh. Proses ini 

mencakup pemahaman terhadap 

kesimpulan yang bersifat deduktif 

maupun induktif. Dari hasil analisis 

tersebut, siswa dapat 

mengembangkan alasan yang 

mendasari suatu pernyataan dan 

menggunakannya sebagai dasar 

dalam merespons pendapat orang 

lain. Kemampuan ini berperan dalam 

mendorong peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada proses 

pembelajaran. Cara ini juga telah 

diterapkan dalam sejumlah penelitian, 

yang memperlihatkan adanya 

kemajuan pada kemampuan siswa 

dalam menarik kesimpulan. Temuan-

temuan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

PBL terbukti efektif dalam mengasah 

dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Astuti et al., 2020; 

Ayuni & Noorhapizah, 2023; Putri et 

al., 2023). 

Aspek keempat dari 

keterampilan berpikir kritis, yakni 

kemampuan menyusun penjelasan 

lebih lanjut, terlihat pada tahap kelima 

dalam penerapan model 

pembelajaran PLAY. Pada tahap ini, 

siswa dituntut untuk mengembangkan 

penjelasan secara lebih mendalam 

berdasarkan data atau informasi yang 

telah dikumpulkan. Siswa 

menentukan jawaban yang dianggap 

tepat dengan merujuk pada data yang 

diperoleh, lalu menyampaikan hasil 

temuannya melalui diskusi. Melalui 

proses ini, siswa dapat 

mengidentifikasi dan menanggapi 

pendapat teman sekelas serta 

menyusun penjelasan yang lebih 

komprehensif. Untuk itu, siswa perlu 

menganalisis data relevan dan faktual 

guna menguji hipotesis yang diajukan. 

Hal ini sejalan dengan temuan 

Santoso (2022) bahwa kemampuan 

berpikir kritis memungkinkan 

seseorang untuk menguji hipotesis 

menggunakan data yang sesuai 

dengan fakta. Proses ini memberikan 

andil dalam meningkatnya 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

248 
 

setiap sesi pembelajaran (Ayuni & 

Noorhapizah, 2023; Putri et al., 2023; 

Rizaliannor & Agusta, 2023). 

Aspek kelima, yaitu 

kemampuan mengatur strategi dan 

taktik, muncul pada tahap kelima 

dalam model pembelajaran PLAY. 

Dalam aspek ini, diperlukan 

perencanaan yang matang sebelum 

mengambil langkah lanjutan. 

Beberapa hal penting yang harus 

diperhatikan mencakup proses 

merumuskan masalah, menyusun 

strategi pemecahan, merancang 

alternatif solusi, serta berinteraksi 

dengan orang lain untuk menemukan 

penyelesaian yang paling efektif. 

Proses ini terlaksana melalui kegiatan 

kerja kelompok yang memberikan 

kemudahan bagi siswa dalam 

menemukan solusi atas suatu 

permasalahan, karena adanya 

beragam pendapat yang disampaikan 

oleh anggota kelompok.  

Pernyataan ini selaras dengan 

hasil penelitian Azizah et al. (2022) 

yang bahwa berpikir kritis adalah 

kemampuan individu dalam 

mengenali dan menganalisis masalah, 

mengumpulkan serta menilai 

informasi yang relevan, guna 

menghasilkan solusi yang sesuai dan 

tepat. 

Evaluasi hasil belajar dalam 

penelitian ini terdiri atas dua jenis, 

yaitu penilaian formatif dan sumatif. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa penilaian sumatif pada setiap 

pertemuan selalu mengalami 

peningkatan yang signifikan, di mana 

seluruh kelompok berhasil meraih nilai 

dengan kategori tuntas dan sangat 

baik. Peningkatan ini sebagai 

pengaruh kemampuan guru dalam 

menentukan model pembelajaran 

yang tepat, sehingga mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan belajar. Didukung 

pendapat Suhaimi dan Putri dalam 

Ridhani et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh 

ketepatan pemilihan model dan 

strategi, karena hal tersebut 

berdampak langsung terhadap 

peningkatan aktivitas siswa.  

Selain itu, peran guru yang 

optimal dalam setiap sesi juga 

berpengaruh besar. Ketika guru 

melaksanakan seluruh tahapan dalam 

model PLAY dengan maksimal, hal ini 

turut mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir kritis serta 

kemampuan kolaboratif siswa dalam 

memecahkan masalah, yang pada 
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akhirnya memberikan pengaruh baik 

terhadap hasil belajar mereka. 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

kombinasi model pembelajaran 

seperti PBL, NHT, dan CRH terbukti 

mampu meningkatkan aktivitas 

belajar, keterampilan, dan hasil 

belajar siswa secara signifikan. 

Keefektifan kombinasi ini disebabkan 

oleh karakteristik unik dari masing-

masing model yang saling melengkapi 

dan memperkuat satu sama lain 

dalam mendukung kelancaran dan 

keberhasilan proses pembelajaran 

(Handayani & Noorhapizah, 2023; A. 

Rahman & Aslamiah, 2022; Wahyuni 

& Rizalie, 2023; Wiyoko et al., 2020). 

Hasil belajar muatan 

Matematika siswa dengan topik 

Unsur-Unsur pada Bidang Datar di 

kelas III SDN Berangas Barat 3 

mengalami peningkatan yang 

signifikan selama empat kali 

pertemuan melalui penerapan model 

pembelajaran PLAY dan penggunaan 

media UTAMA. Peningkatan tersebut 

berlangsung secara bertahap hingga 

mencapai ketuntasan belajar secara 

klasikal. Keberhasilan ini didukung 

oleh peran strategis guru dalam 

merancang pembelajaran yang tepat 

dengan tujuan yang ditetapkan, serta 

kemampuannya dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

dengan jelas kepada siswa. 

 Pernyataan tersebut sejalan 

dengan pandangan sejumlah peneliti 

yang menekankan pentingnya peran 

guru dalam mendukung jalannya 

proses pembelajaran. Guru memiliki 

tanggung jawab dalam menyediakan 

sarana, perangkat pembelajaran, 

media, serta berbagai sumber belajar 

lainnya, sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara sistematis dan 

pencapaian tujuan pembelajaran 

dapat dioptimalkan (Fauzi & Mustika, 

2022; Krisna Dewi & Parmiti, 2022; 

Sutrisno & Hamdu, 2020). 

Peran guru sebagai fasilitator 

berarti guru bertugas memberikan 

layanan yang membantu kelancaran 

proses belajar siswa. Dalam peran ini, 

guru bertanggung jawab untuk 

memberikan dukungan, menyediakan 

berbagai fasilitas, serta sarana dan 

prasarana yang diperlukan guna 

memastikan kegiatan pembelajaran 

berjalan secara optimal dan efisien 

tanpa hambatan yang berarti (Novianti 

et al., 2021). 

Peningkatan hasil belajar yang 

signifikan terjadi karena penerapan 

model PLAY dan media UTAMA 

berhasil meningkatkan aktivitas dan 
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partisipasi siswa selama 

pembelajaran. Melalui pendekatan ini, 

siswa lebih mudah memahami konsep 

materi, menunjukkan kemajuan dalam 

berpikir kritis dan keterampilan 

kolaborasi, karena pembelajaran 

dikaitkan dengan situasi kontekstual. 

Lebih lanjut, siswa didorong untuk 

mengungkapkan ide, mendiskusikan 

topik, berkolaborasi dalam 

pemecahan masalah, dan mengalami 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan bermakna. 

Keadaan ini menjadikan proses 

pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan dan penuh makna, 

sehingga mempermudah siswa dalam 

mengingat serta memahami konsep 

yang diajarkan (Suriansyah et al., 

2014). Faktor inilah yang turut 

berkontribusi terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Hal ini didukung 

pendapat Sholikin et al. dalam Ridhani 

et al. (2024), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang bermakna 

umumnya mengaitkan proses belajar 

dengan kehidupan nyata siswa, 

sehingga materi pelajaran menjadi 

lebih mudah dipahami karena 

terhubung dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh 

sebelumnya. 

Peningkatan hasil belajar turut 

dipengaruhi oleh keterampilan guru 

dalam merancang aktivitas 

pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Hal ini 

memungkinkan terciptanya 

pengalaman belajar yang bermakna, 

yang diperoleh melalui pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai dan 

efektif. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian yang menerapkan model 

pembelajaran PBL dalam proses 

pembelajaran, dimana ditemukan 

adanya peningkatan hasil belajar 

siswa yang signifikan (Anita et al., 

2023; Handayani & Noorhapizah, 

2023; Haryani, 2022; Rahayu & 

Ramadan, 2024). 

 

E. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran PLAY efektif dalam 

meningkatkan semua aspek 

pembelajaran. Persentase aktivitas 

guru meningkat dari 75% menjadi 

97%, aktivitas siswa dari 33% menjadi 

92%, kemampuan berpikir kritis siswa 

dari 42% menjadi 92%, dan hasil 

belajar siswa dari 17% menjadi 92%. 

Setiap peningkatan pada aspek-aspek 

ini saling berkaitan. Ketika aktivitas 

guru meningkat, aktivitas siswa juga 
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menunjukkan peningkatan. Lebih 

lanjut, peningkatan aktivitas guru dan 

siswa juga mendorong perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Secara keseluruhan, peningkatan 

pada ketiga aspek ini berdampak baik 

terhadap meningkatnya hasil belajar 

siswa. 

Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa model PLAY, 

yang merupakan gabungan dari 

model PBL, NHT, dan CRH, terbukti 

efektif dalam meningkatkan aktivitas, 

keterampilan berpikir kritis, serta hasil 

belajar siswa, khususnya pada 

pembelajaran Matematika di kelas III 

SD.  
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